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ABSTRAK

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di Kecamatan Medan Amplas, Kota Medan, dengan
dampak signifikan terhadap masyarakat dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
daerah rawan banjir di Kecamatan Medan Amplas menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
serta mengidentifikasi faktor-faktor fisik yang mempengaruhi risiko banjir. Metode yang digunakan
meliputi pengumpulan data spasial seperti peta administrasi, kelerengan, tutupan lahan, jenis tanah,
dan curah hujan, yang kemudian dianalisis melalui proses overlay dan pembobotan dalam aplikasi
ArcGIS. Hasil penelitian menunjukkan sebaran daerah dengan tingkat kerawanan banjir rendah,
sedang, dan tinggi, serta mengungkap faktor dominan seperti curah hujan, topografi, dan perubahan
tutupan lahan sebagai penyebab banjir. Pemetaan ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pemerintah dan masyarakat dalam upaya mitigasi dan penanggulangan banjir.

Kata Kunci: Banijir, SIG, Pemetaan.

PENDAHULUAN

Bencana adalah insiden atau serangkaian insiden yang membahayakan dan
menghambat aktivitas serta mata pencaharian masyarakat. Penyebabnya bisa berasal dari
alam, faktor-faktor selain alam, atau tindakan manusia. Konsekuensinya meliputi jatuhnya
korban jiwa, degradasi lingkungan, kerugian finansial, dan efek psikologis. Menurut
Khotimah, dkk (2013), banjir adalah aliran atau genangan air yang menimbulkan kerugian
ekonomi atau bahkan menyebabkan kehilangan jiwa, sedangkan dalam istilah teknik
diartikan sebagai aliran air sungai yang mengalir melampaui kapasitas tampung sungai
tersebut.

Kecamatan Medan Amplas merupakan salah satu kecamatan di kota Medan yang
berpenduduk 131.770 jiwa memiliki luas wilayah 11,19 km? atau 4,22% dari luas
keseluruhan Kota Medan (BPS Kota Medan, 2024). Medan Amplas adalah salah satu daerah
yang termasuk dalam kategori rawan banjir dikota Medan. Bencana alam banjir selalu
terjadi setiap tahun saat memasuki musim penghujan. Banjir di Medan Amplas selalu terjadi
setiap tahun, yang sangat dipengaruhi oleh keadaan curah hujan yang tinggi dan luapan
sungai Deli. Berbagai strategi penanggulangan banjir telah diupayakan di berbagai kota
global, termasuk di Indonesia, melalui pembangunan infrastruktur drainase, sumur resapan,
dan metode lainnya. Akan tetapi, efektivitas solusi-solusi ini kerap kali tidak maksimal
akibat dampak negatif dari aktivitas manusia (Sahid Wismana Putra et al., n.d.)

Untuk memetakan kerawanan banjir, salah satu metode yang dapat dimanfaatkan
adalah Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG memungkinkan proses pemetaan yang
komprehensif, termasuk pembuatan peta daerah yang berpotensi banjir. Pemanfaatan Sistem
Informasi Geografi (SIG) bertujuan untuk memfasilitasi identifikasi daerah-daerah yang
rawan banjir dengan menyajikan informasi spasial yang relevan dan mudah dipahami,
khususnya dalam konteks penentuan tingkat kerawanan banjir.
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Rumusan Masalah
1. Bagaimana persebaran banjir di Kecamatan Medan Amplas?
2. Bagaimana pemetaan daerah banjir di Kecamatan Medan Amplas berbasis sistem
informasi geografis?
Tujuan
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan persebaran banjir dan
hasil pemetaan daerah banjir di Kecamatan Medan Belawan menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Geografis (S1G).

METODOLOGI
A. Jenis Penelitian
1. Penelitian Deskriptif Analitis

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan fenomena yang
terjadi, dalam hal ini adalah pemetaan daerah rawan banjir di Kecamatan Medan Amplas.
Selain itu, penelitian ini juga bersifat analitis karena Anda menganalisis faktor-faktor fisik
yang mempengarubhi risiko banjir, seperti curah hujan. Kami juga menggunakan data spasial
dan atribut untuk menghasilkan peta kerawanan banjir, yang merupakan bagian dari analisis
geografis.
2. Pendekatan Kuantitatif

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, seperti data curah hujan, yang kemudian
diberi bobot dan skor untuk menentukan tingkat kerawanan banjir. Sistem Informasi
Geografis (SIG) digunakan sebagai alat analisis utama, yang memungkinkan pengolahan
data spasial secara kuantitatif.
3. Jenis Data

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang
didapat langsung dari narasumber, data yang kami dapat berupa ketinggian banjir di setiap
kelurahan dan kelurahan mana saja yang terkena banjir. Data sekunder seperti ketinggian
banjir dan sekunder seperti peta administrasi dan data curah hujan. Data tersebut dianalisis
secara spasial dan atribut untuk menghasilkan peta persebaran ketinggian banjir.
B. Metode Pengumpulan Data

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain,
bukan oleh peneliti secara langsung. Data ini biasanya diperoleh dari sumber-sumber seperti
instansi pemerintah, lembaga penelitian, atau organisasi terkait. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi peta administrasi, yang mencakup data batas wilayah
administrasi Kecamatan Medan Amplas, data curah hujan, berupa data historis yang
diperoleh dari instansi meteorologi atau badan terkait. Sumber data yang digunakan berasal
dari berbagai instansi dan lembaga, seperti Badan Pusat Statistik (BPS).
C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kota Medan, yang berlokasi di Kecamatan Medan Amplas,
Kota Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2025, y7ang
kejadian banjir tersebut terjadi pada tanggal 27 November 2025.
D. Populasi Dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang berdomisili di
Kecamatan Medan Amplas, sedangkan sampelnya adalah beberapa masyarakat yang tinggal
Kecamatan Medan Amplas. Sampel dipilih dengan mempertimbangkan kedekatan mereka
dengan sungai serta relevansinya dengan aspek yang diteliti, seperti dampak lingkungan dan
sosial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Menurut undang-undang Nomor 24 Tahun 2007, bahwa bencana adalah peristiwa atau
rangkaian kejadian yang dapat mengganggu aktivitas dan kegiatan masyarakat, peristiwa ini
dapat diakibatkan oleh faktor alam maupun non-alam yang menimbulkan korban, baik
korban jiwa, harta dan benda, dan psikologis masyarakat.

Setiawan (2021) mengelompokkan penyebab banjir menjadi dua kategori, yaitu:
1. Faktor Alami

Curah hujan yang tinggi adalah penyebab utama terjadinya banjir. Kapasitas sungai
dan sistem drainase juga berperan penting; hujan yang sangat deras, baik yang berlangsung
singkat maupun lama, dapat menyebabkan aliran air melebihi kapasitas sungai dan saluran
drainase, sehingga air meluap ke daratan. Topografi suatu wilayah juga berpengaruh; daerah
yang datar atau cekungan lebih rentan terhadap banjir karena air sulit mengalir dengan baik.
Penyumbatan sungai atau penumpukan sampah dapat meningkatkan risiko banjir karena
sungai tidak mampu menampung aliran air.

2. Faktor Manusia

Banjir juga dipicu oleh aktivitas manusia, di luar faktor alami. Perubahan penggunaan
lahan, seperti penebangan hutan dan pembangunan infrastruktur, mengurangi area resapan
air yang sangat penting untuk menyerap curah hujan. Pembangunan yang terus-menerus
tanpa mempertimbangkan aspek lingkungan sering kali mengakibatkan hilangnya lahan
hijau yang berfungsi sebagai penampung air, sehingga meningkatkan risiko genangan air
saat hujan deras.

Banjir di kecamatan Medan Amplas sangat dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi,
menurut Firman norman Juan Hulu et al., (2024) ada 3 faktor penyebab banjir di kecamatan
Medan Amplas Pada November 2023:

1. Curah Hujan

Terjadinya hujan deras pada 26 November 2024, memicu kenaikan debit air yang
signifikan di kawasan hulu Medan. Intensitas hujan yang tinggi mengakibatkan meluapnya
Sungai Deli dan Sungai Babura pada dini hari berikutnya. Akibatnya, beberapa daerah
sekitar mengalami genangan air dengan ketinggian mencapai 80-100 cm.

2. Peran aktivitas manusia dalam pencemaran sungai

Selain curah hujan, aktivitas manusia juga berkontribusi besar terhadap terjadinya
banjir. Meskipun masyarakat yang tinggal di sekitar bantaran Sungai Deli umumnya
memiliki kesadaran tinggi dalam menjaga kebersihan sungai, masalah sampah tetap menjadi
penyebab utama sedimentasi dan penyempitan aliran air.

3. Masalah insfrastruktur drainase yang tidak memadai

Pencemaran akibat limbah domestik dan industri memperburuk kondisi sungai.
Limbah yang dibuang ke sungai tidak hanya menurunkan kualitas air, tetapi juga
berkontribusi terhadap proses sedimentasi yang menyebabkan pendangkalan. Hal ini
semakin mengurangi kapasitas sungai dalam menampung volume air yang besar, sehingga
meningkatkan risiko banjir di wilayah sekitar.

Banjir yang terjadi memiliki karakteristik dengan ketinggian air rata-rata mencapai 2
meter, menggenangi permukiman dan infrastruktur di wilayah terdampak, namun
ketinggian ini bervariasi di setiap kelurahan. Banjir di Kecamatan Medan Amplas pada
tahun 2024 ini menggenangi empat kelurahan yaitu kelurahan Harjo Sari I, Siti Rejo 11,
Timbang Deli, dan kelurahan Amplas. Genangan air ini bertahan cukup lama sebelum
akhirnya surut, memerlukan waktu hingga 1 hari untuk benar-benar surut hingga bisa di
rehabilitasi kembali kerusakan infrastruktur yang dirusak. Infrastruktur yang dirusak ini
meliputi rumah warga dan perkebunan warga yang terendam banjir.
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Pembahasan
1. Persebaran daerah terdampak banjir

Berdasarkan hasil pemetaan menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG), banjir
di Kecamatan Medan Amplas pada tahun 2024 teridentifikasi melanda empat kelurahan
utama, yaitu Harjo Sari I, Siti Rejo 111, dan Timbang Deli, serta sebagian wilayah Kelurahan
Amplas. Analisis spasial menunjukkan bahwa daerah-daerah tersebut memiliki karakteristik
topografi yang relatif datar dan berada di dekat aliran Sungai.
1. Harjo Sari |
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Harjo sari | terendam banjir dengan ketinggian 2 meter pada permukiman warga.
Berdasarkan analisis dengan aplikasi google earth jika kita menarik dengan ketinggian 2
meter dari sungai kepermukiman warga, maka terlihat ada sepanjang 112 meter wilayah
yang terkena banjir.

2. Siti Rejo 111

Berdasarkan analisis dengan aplikasi google earth jika kita menarik dengan ketinggian 1
meter dari sungai kepermukiman warga, maka terlihat ada sepanjang 27 meter wilayah yang
terendam banjir.

Kelurahan "I:immbang' Deli terendam banjir dengan ketingian 1 meter pada
permukiman warga. Berdasarkan analisis dengan aplikasi google earth jika kita menarik
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dengan ketinggian 1 meter dari sungai kepermukiman warga, maka terlihat ada sepanjang
18 meter wilayah yang terendam banjir.
4. Kelurahan Amplai‘h

Kelurahan Amplas terendam banjir dengan ketinggian 30 centimeter pada
permukiman warga. Berdasarkan analisis dengan aplikasi google earth jika kita menarik
dengan ketinggian 30 centimeter dari sungai kepermukiman warga, maka terlihat ada
sepanjang 3 meter wilayah yang terendam banjir.

Setelah mengetahui ketinggian banjir pada setiap kelurahan maka bisa dipetakan
daerah yang terkena banjir serta kedalamannya.

Keterangan: Merah Pekat =2m

Merah =1m

Merah Muda = 30cm

Wilayah dengan kedalaman paling dalam adalah Harjo Sari I, dengan kedalaman 2

meter ditandai dengan warna merah pekat pada wilayahnya di peta. Banjir dengan
kedalaman 1 meter berada pada 2 wilayah yaitu Kelurahan Sitirejo 111 dan Timbang Deli
ditandai dengan warna merah pada peta. Kelurahan Medan Amplas memiliki kedalaman
banjir yang terbilang lebih dangkal dibanding daerah lain yaitu dengan kedalaman 30
centimeter wilayahnya ditandai dengan merah muda pada peta. Banjir ini lebih parah
terdapat pada daerah yang lebih dekat dengan sungai atau berada dekat dengan tanggul
sungai. Dari total 7 kelurahan di Kecamatan Medan Amplas terdapat 4 Kelurahan yang
terendam banjir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG), banjir di Kecamatan Medan Amplas pada tahun 2024 disebabkan oleh kombinasi
faktor alami dan aktivitas manusia. Curah hujan tinggi yang terjadi pada 26 November 2024
menjadi pemicu utama meningkatnya debit air Sungai Deli dan Sungai Babura, yang
menyebabkan genangan banjir di beberapa wilayah. Selain itu, pencemaran sungai akibat
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limbah domestik dan industri serta buruknya sistem drainase memperparah dampak banjir
dengan mempercepat sedimentasi dan penyempitan aliran air.

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa banjir melanda empat kelurahan utama, yaitu
Harjo Sari I, Siti Rejo 111, Timbang Deli, dan Amplas. Wilayah dengan tingkat genangan
tertinggi adalah Harjo Sari | dengan ketinggian air mencapai 2 meter, sedangkan kelurahan
lain mengalami banjir dengan variasi kedalaman antara 30 cm hingga 1 meter. Wilayah yang
lebih dekat dengan sungai mengalami dampak yang lebih parah dibandingkan daerah
lainnya. Dampak dari banjir ini meliputi kerusakan infrastruktur, permukiman warga, serta
lahan perkebunan. Selain itu, banjir bertahan cukup lama sebelum akhirnya surut,
membutuhkan waktu hingga satu hari sebelum wilayah yang terdampak dapat mulai
direhabilitasi.
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